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ABSTRAK 

Belakangan ini terdapat fenomena yang hangat diperbincangkan di kalangan 

masyarakat khusunya di media sosial yakni fenomena childfree. Childfree sendiri 

merupakan keputusan untuk tidak memiliki anak dengan berbagai faktor atau alasan. 

Ada banyak yang melatarbelakangi fenomena childfree misalnya seperti ketidaksiapan 

menjadi orang tua, faktor finansial, dan sebagainya. Childfree dianggap sebagai pilihan 

dan kebebasan setiap orang termasuk perempuan dalam memilih. Namun, hal tersebut 

menimbulkan pro dan kontra dikalangan masyarakat itu sendiri, sehingga perlu 

dilakukan penelitian. 

Berdasarkan uraian diatas, terdapat permasalahan dalam skripsi ini yaitu 

bagaimana pendapat  PW Nahdlatul Ulama dan PW Muhammadiyah Lampung Tentang 

childfree? Serta bagaimana analisis hukum Islam terhadap pendapat tokoh PW 

Nahdlatul Ulama dan PW Muhammadiyah Lampung Tentang childfree? Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat Tokoh PW Nahdlatul Ulama dan PW 

Muhammadiyah Lampung Tentang childfree serta untuk mengetahui bagaimana analisis 

hukum Islam terhadap pendapat Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Lampung 

Tentang childfree. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara dan dokumentasi. Selain itu penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif yang diolah menggunakan metode analisis deskriptif, yakni 

memaparkan data isi pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan PW Muhammadiyah 

Lampung Tentang childfree yang kemudian dianalisis menggunakan teori hukum Islam. 

 Hasil penelitiannya menunjukan bahwa terjadi perbedaan pendapat dikalangan 

tokoh Nahdlatul Ulama dan begitu juga dikalangan tokoh Muhammadiyah Lampung 

tentang childfree. Ada yang membolehkan dengan alasan bahwasanya hukum menikah 

adalah sunah, maka untuk tidak mempunyai anak (childfree) pun juga boleh. Namun 

ada yang memakruhkan dengan alasan bahwa mempunyai keturunan adalah upaya 

untuk menjaga nasab atau regenerasi.  Dan ada juga yang mengharamkan dengan alasan 

bahwa di akhir kiamat nanti Rasulullah menyukai umat yang banyak. Dalam hukum 

Islam childfree di qiyaskan dengan ‘azl karena hal tersebut secara substansial sama 

dengan pilihan childfree dari sisi sama-sama menolak wujudnya anak sebelum 

berpotensi wujud. Sehingga menurut para ulama, ‘azl dihukumi boleh dan tidak sampai 

tahap haram, hanya saja masuk ke dalam kategori meninggalkan keutamaan. Maka 

pendapat tokoh yang membolehkan dan memakruhkan childfree dianggap sesuai 

dengan hukum Islam. Sementara pendapat yang mengharamkan dianggap tidak sesuai 

dengan hukum Islam.  

 

 

Kata Kunci : Childfree, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Hukum Islam 
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MOTTO 

 

مَنُوْا وَاتَّبَعَتْهُمْ 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
نْ شَيْءٍٍۗ  وَال نْ عَمَلِهِمْ م ِ تْنٰهُمْ م ِ

َ
ل
َ
تَهُمْ وَمَآ ا يَّ ِ

حَقْنَا بِهِمْ ذُر 
ْ
ل
َ
تُهُمْ بِاِيْمَانٍ ا يَّ ِ

ذُر 

سَبَ رَهِيْنٌ 
َ
 امْرِئٍ ۢبِمَا ك

ُّ
ل
ُ
 ٢١ك

“Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu mereka yang mengikuti mereka 

dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak cucu mereka                          

(di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala amal                      

(kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa                                                   

yang dikerjakannya.” 

 (Q.S At-Tur [52]:21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya, terlebih dahulu akan 

penulis jelaskan maksud dari istilah yang terdapat dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, diharapkan tidak akan menimbulkan pemahaman yang 

berbeda dengan apa yang penulis maksud. Judul penelitian yang dibahas 

adalah: “Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat Tokoh Pengurus 

Wilayah Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Lampung Tentang Childfree”. Adapun maksud dan pengertiannya, dapat 

dilihat dari penjelasan berikut ini: 

1. Analisis 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya 

dan sebagainya).1 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam yaitu berkaitan dengan fiqh keluarga seperti syara’ 

yang berhubungan dengan mukallaf baik berupa tuntunan, kebolehan 

memilih atau menjadikan sesuatu sebagai sebab, syara’ atau mani’ adanya 

 
1 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet 4 (Jakarta: Gramedia Pusaka 

Utama, 2008), 77. 
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yang lain dan yag mengatur hubungan antara suami-istri, anak dan 

sebagainya.2 

3. Nahdlatul Ulama 

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi berbasis keagamaan 

terbesar di Indonesia yang didirikan pada tanggal 31 Januari 1926. 

Nahdlatul Ulama adalah organisasi ulama yang ingin tetap 

mempertahankan pelaksanaan ajaran agama dengan berpegang teguh ada 

satu mazhab Ahli Sunnah Waal Jama’ah. Sebagai organisasi keagamaan, 

Nahdlatul Ulama berusaha agar semua sikap dan tingkah laku warganya 

sejalan dengan agama Islam.3 Tokoh Nahdlatul Ulama dalam hal ini 

adalah pengurus wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Lampung. 

4. Muhammadiyah 

 Muhammadiyah adalah organisasi Islam terbesar kedua di Indonesia 

setelah Nahdlatul Ulama. Muhammadiyah merupakan gerakan modern 

atau gerakan reformasi yang dilakukan untuk menyesuaikan faham-faham 

kegamaan Islam dengan perkembangan baru yang diakibatkan oleh 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern.4 Tokoh 

Muhammadiyah dalam hal ini adalah pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Lampung.  

 
2 W.J.S. Poewordaminta, Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Departemen P 

Dan K Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 99. 
3 Mangudin, Ruknmini Dahlan, Pola Hubungan Antar Golongan Nahdlatul Ulama 

Dengan Muhammadiyah (Jakarta: Badan Kesejahteraan Sosial Nasional, 2000), 1.  
4 Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan Muhammadiyah (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

1995), 23. 
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5. Childfree 

Childfree berasal dari bahasa Inggris yang berarti tanpa anak. Jadi 

yang dimaksud penulis mengenai childfree yaitu kesepakatan suami-istri 

untuk memilih atau menolak untuk tidak memiliki anak setelah adanya 

hubungan seksual dalam pasangan tersebut.5 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, penulis menegaskan bahwa yang 

dimaksud dari judul penelitian ini yaitu suatu pembahasan atau kajian yang 

terkait dengan bagaimana “Analisis Hukum  Islam Terhadap Pendapat Tokoh 

Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Lampung Tentang Childfree”. 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan suatu ikatan yang kuat sebagai penghubung 

antara seorang pria dengan seorang wanita dalam membentuk suatu keluarga 

atau rumah tangga.6 Perkawinan juga menjadi kodrati manusia untuk 

memenuhi kebutuhan seksualnya. Dalam Islam perkawinan ialah ikatan lahir 

dan batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami 

dan istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan atau sering disebut pernikahan 

 
5 Febriansyah, “Childfree Controversy in the Perspective of Islamic Law and Human 

Rights,” El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic Law, vol. 4, no. 1 (2023): 1–

19,  http://dx.doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v4i1.16644  

6 Fathul Mu'in, "Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia Dan Undang-Undang Tentang 

Perkawinan Beda Agama," Nizham: Jurnal Studi Keislaman, vol. 7, no. 1 (2019), 91-105, 

https://doi.org/10.32332/nizham.v11i02  

http://dx.doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v4i1.16644
https://doi.org/10.32332/nizham.v11i02
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merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya, 

baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Hal ini adalah suatu cara 

yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk 

berkembang biak dan melestarikan hidup.7 

Diantara tujuan disyari’atkannya ajaran hukum Islam adalah untuk 

memelihara dan menjaga keturunan (hifdzul nasl) atau nasab.8 Islam 

mengajarkan umat manusia untuk menjaga keturunan dari pernikahan yang 

sah dan mendorong mereka untuk secara alami mengambil keturunan sebagai 

keturunan dari generasi orang tua mereka. Selain itu, Rasulullah juga 

mengajarkan memperbanyak keturunan agar bisa membantu kedua orang 

tuanya di akhirat kelak, seperti apa yang didalam hadist Nabi SAW:  

نإسَانُ  عن أبي هريرة رضي الله عنه: أن النبي صلى الله عليه وسلم قال:  إِذَا مَاتَ الْإِ
تَ فَعُ بهِِ أوَإ وَلَدٍ صَالِحٍ   ان إقَطَعَ عَنإهُ عَمَلُهُ إِلَّا مِنإ ثَلََثةٍَ إِلَّا مِنإ صَدَقَةٍ جَاريِةٍَ أوَإ عِلإمٍ يُ ن إ

عُو لهَُ  )رواه مسلم( 9  يَدإ
 

Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah bersabda: "Apabila 

salah seorang meninggal dunia, maka terputuslah segala amalnya 

kecuali tiga perkara, yaitu sedekah yang terus-menerus mengalir, ilmu 

yang bermanfaat dan anak sholeh yang selalu mendoakannya." (HR. 

Muslim) 

Hadist tersebut dapat kita pahami bahwa tujuan menikah adalah untuk 

mempunyai keturunan, oleh karenanya dianjurkan untuk mencari istri yang 

 
7 Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqh Munakahat (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 6. 
8 Yusuf Al-Qardhawi, Al-Halal Wa Al-Haram Fi Al-Islam, Cet, keempat. (Al-Qahirah: 

Maktabah Wahab, 1980), 189. 
9 Imam Bukhari, Shahih Bukhari (Dar Tuq An-Najah, 2021), 48. 

https://republika.co.id/tag/sedekah
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berpotensi memiliki anak. Dan Nabi juga bangga dengan memiliki umat yang 

banyak di akhirat nanti, karena semakin banyak umat maka akan 

mendapatkan pahala yang banyak pula. 

Imam Ghazali dalam bukunya Ihya Ulumuddin menjelaskan bahwa 

upaya memiliki (keturunan) menjadi ibadah dari empat sisi, yaitu: 

1. Mencari keridhaan Allah dengan menghasilkan keturunan 

2. Mencari kecintaan Nabi SAW dengan memperbanyak populasi manusia 

yang dibanggakan 

3. Mengharap berkah dari anak sholeh/sholehah setelah meninggal 

4. Mengharap syafa’at, karena meninggalnya anak kecil yang 

mendahuluinya.10 

Sejatinya memiliki anak adalah anugerah dan fitrah manusia. Tetapi 

belakangan ini sedang ramai dibicarakan oleh warganet media sosial yaitu 

adanya fenomena childfree dengan tujuan utamanya adalah peniadaan anak 

dalam sebuah keluarga.11 Bahkan dikalangan public figure maupun influencer 

juga mulai banyak yang secara terang-terangan mengungkapkan keinginanya 

untuk childfree. Dikutip dari Liputan6.com ada beberapa artis yang 

memutuskan untuk tidak ingin mempunyai anak seperti Gita Sav, Cinta 

 
10 Imam Al-Ghazali, Menyikapi Hakikat Perkawinan (Bandung: Kharisma, 1994), 25. 
11 Siti Nurjanah and Iffatin Nur, “Childfree: Between the Sacredness of Religion, Law 

and the Reality of Society,” Al-’Adalah 19, no. 1 (2022): 1–28, 

https://doi.org/10.24042/adalah.v19i1.11962. 
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Laura, Chef Juna dan lainnya.12 Dikutip pada channel youtube “Analisa 

Channel” mengungkapkan alasan influencer Gita Sav yang memutuskan 

untuk childfree. Di dalam podcast youtube tersebut Gita tidak 

mengungkapkan secara detail alasannya untuk memilih childfree, namun ia 

beranggapan bahwa tubuh setiap orang adalah miliknya serta merupakan 

pilihannya masing-masing orang dan memiliki anak merupakan Keputusan 

besar yang dipilih oleh setiap orang. Selain itu, menurut Gita setiap orang 

memiliki pilihan untuk tidak mempunyai anak.13 

Childfree yaitu dengan sadar dan sengaja untuk memilih tidak 

mempunyai anak dalam pernikahan. Apabila kita berbicara mengenai hak 

asasi dan hak untuk memilih, memang benar bahwasanya setiap manusia 

berhak untuk memutuskan suatu hal, termasuk keputusan untuk tidak ingin 

mempunyai anak, baik untuk sementara maupun untuk selamanya dengan 

alasan apapun. Namun dalam hal childfree, tentu saja itu bertentangan dengan 

ajaran Islam yang menyebutkan bahwa salah satu tujuan dari suatu 

pernikahan yang diuraikan di atas yaitu untuk memiliki keturunan. Maka dari 

itu hal ini di rasa bertentangan dengan tujuan dari suatu pernikahan. Di dalam 

masyarakat sendiri banyak sekali berdebatan dan perbedaan pendapat terkait 

 
12 Loudia Mahartika, “7 Artis Ini Putuskan Tak Ingin Punya Anak, Pilih Adopsi Hingga 

Childfree,” Hot. Liputan6.com, 2021, https://www.liputan6.com/hot/read/4646418/7-artis-ini-

putuskan-tak-ingin-punya-anak-pilih-adopsi-hingga-childfree. 
13 Analisa Channel, “Kpn Punya Anak?Aku Pengen Punya Ponakan Online" Jawaban & 

Alasan GITA SAVITRI Untuk Pertanyaan Tersebut,” 2021, 

https://youtu.be/rwd5i9XXEKM?si=bweKW7VHo4qh-so8. 
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fenomena childfree yang menyebabkan kebingungan khususnya untuk umat 

muslim terkait bagaimana hukum childfree itu sendiri.  

Di Indonesia ada dua organisasi masyarakat Islam besar yang dijadikan 

kebanyakan masyarakat sebagai patokan atau jalan untuk mempermudah 

dalam beragama sehari-hari yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

Kedua ormas Islam ini memiliki pengaruh yang sangat besar dikalangan 

masyarakat Indonesia, bahkan kebiasaan mereka kebanyakan dipengaruhi 

juga oleh kedua ormas Islam ini.14 Nahdlatul Ulama sendiri cenderung 

mempunyai karakteristik tradisionalis yang pada dasarnya merupakan 

fenomena pedesaan. Basis masa NU merupakan warga nahdliyin di kampung-

kampung yang lekat dengan akar tradisi budaya lokal. Sedangkan 

Muhammadiyah merupakan gerakan pembaruan Islam yang tersebar di 

Indonesia.15  

Begitupun juga di wilayah Lampung kedua organisasi tersebut 

mendominasi organisasi-organisasi yang ada, di mana organisasi masyarakat 

tersebut sangat dominan dan merupakan organisasi terbesar di Lampung, 

sehingga pendapat para tokoh kedua ormas Islam tersebut cenderung mereka 

jadikan panutan dalam kegiatan sehari-hari. Melihat mulai banyaknya 

 
14 Khoirul Umam Prayogo, “Pandangan Tokoh Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama 

Kota Malang Terhadap Zakat Pertanian Dari Tanah Sewaan” (Skripsi, UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2019), 5. 
15 Martin Van Bruinessen, NU, Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 17.  
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pasangan yang yang memilih untuk childfree, maka perlu adanya pendapat 

para tokoh ulama NU dan Muhammadiyah guna menjawab atau menyikapi 

keputusan childfree tersebut. 

Berangkat dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

dengan judul ini skripsi ini adalah Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat 

Tokoh Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Lampung Tentang Childfree”. 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian (Penelitian Kualitatif) 

Penelitian ini memfokuskan pada pendapat tokoh Pengurus Wilayah 

Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Lampung terhadap 

fenomena yang sedang marak terjadi di Indonesia yaitu pasangan suami istri 

yang memilih untuk tidak mempunyai anak (childfree). Fokus penelitian 

tersebut kemudian dijabarkan menjadi sub fokus sebagai berikut: 

1. Pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan PW Muhammadiyah Lampung 

terkait childfree 

2. Analisis hukum Islam terhadap pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan 

PW Muhammadiyah Lampung tentang childfree 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

Lampung terhadap childfree? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pendapat tokoh PW Nahdlatul 

Ulama dan PW Muhammadiyah Lampung tentang childfree? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan diadakan penelitian ini dengan harapan, mampu menjawab apa 

yang telah di rangkum dalam rumusan masalah. Adapun tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan 

PW Muhammadiyah Lampung tentang childfree 

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap pendapat 

tokoh PW Nahdlatul Ulama dan PW Muhammadiyah Lampung tentang 

childfree 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan para pembaca dengan menyatukan pemikiran penulis kepada 

pembaca agar apa yang disampaikan melalui karya ilmiah ini, serta dapat 

dijadikan sebagai rujukan/refarance ataupun bahan diskusi khususnya 

informasi yang terkait tentang pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan 

PW Muhammadiyah tentangg childfree. 
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2. Secara Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis, yaitu sebagai bahan tambahan 

ilmu pengetahuan bagi penulis untuk memenuhi syarat akademik serta 

dapat menambah wawasan bagi masyarakat umum khususnya tentang 

keputusan untuk childfree. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Kajian penelitian terdahulu yang relevan merupakan ulasan peneliti 

terhadap bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan orang 

lain dan relevan dengan tema dan topik penelitian yang akan dilakukan. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terdahulu melakukan kajian pustaka 

guna mendapatkan informasi ataupun data yang berkaitan dengan pokok 

masalah. Serta untuk menghindari plagiarisme dan kesamaan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa hasil penelitian yang sebelumnya memiliki relavansi 

dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi Ulinnuha Abdurrahman (2022) Fakultas Syariah UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang dengan judul “Pandangan Terhadap Pasangan 

Suami Istri Yang Memutuskan Tidak Punya Anak (Childfree)”. 

Penelitian ini membahas tentang pandangan MUI Kota Pasuruan 

terhadap pasangan suami istri yang memutuskan tidak punya anak 

(Childfree). Hasil dari penelitian ini yaitu MUI Kota Pasuruan 

berpendapat bahwa pasangan suami istri yang tidak mempunyai anak 

setelah menikah (Childfree) merupakan hal yang diperbolehkan dalam 
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Islam, karena ini dianalogikan dengan kasus ‘azl atau pemutusan 

senggama sebelum mencapai orgasma sehingga sperma keluar di luar 

liang senggama. Di samping itu, fatwa MUI menjelaskan bahwa 

memiliki anak atau memperbanyak anak bukanlah suatu keharusan bagi 

pasangan suami istri, akan tetapi meupakan himbauan.16 Adapun 

persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

keengganan berketurunan (childfree). Sedangkan perbedaannya terletak 

pada pandangan MUI Kota Pasuruan terhadap pasangan suami istri yang 

memutuskan tidak punya anak (childfree). 

2. Skripsi Azzizatur Rodhiyah (2021) Fakultas Syariah UIN Raden Intan 

Lampung dengan judul “Keengganan Berketurunan Perspektif Imam 

Madzab (Studi Komparatif Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Maliki). 

Penelitian ini membahas tentang pandangan Imam Maliki dan Imam 

Syafi’i tentang keengganan berketuruan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa Imam Maliki dan Imam Syafi’i menganggap 

bahwasanya enggan berketurunan diperbolehkan apabila telah adanya 

kesepakatan kedua belah pihak yang mana dilakukan dengan tidak 

menyalahi kodrat sebagai manusia yakni dengan cara tidak merusak 

sistem reproduksi.17 Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-

 
16 Ulinnuha Abdurrahman, “Pandangan Terhadap Pasangan Suami Istri Yang 

Memutuskan Tidak Punya Anak (Childfree)” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2022). 
17 Aizzaur Rodhiyah, “Keengganan Berketurunan Perspektif Imam Madzab” (Skripsi, 

UIN Raden Intan Lampung, 2021), ii. 
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sama membahas tentang keengganan berketurunan (childfree). 

Sedangkan perbedaannya terletak pada pandangan Imam Maliki dan 

Imam Syafi’i. 

3. Skripsi Anggun Maya Rosiana (2023) Fakultas Syariah Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo dengan judul “Analisis Maqasid Shari’ah 

Terhadap Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah 

Kabupaten Ponorogo Tentang Fenomena Menikah Tanpa Anak 

(Childfree). Penelitian ini membahas tentang analisis maqasid shari’ah 

terhadap pandangan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah tentang 

praktik dan dampak dari fenomena menikah tanpa anak atau childfree. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut pandangan tokoh 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah bahwa keputusan menikah tanpa 

anak atau childfree merupakan tindakan yang tidak dianjurkan, dengan 

berbagai pendapat diantaranya karena hal tersebut tidak sesuai dengan 

tujuan pernikahan yang salah satunya yaitu untuk meneruskan keturunan. 

Hal ini sesuai dengan prinsip hifzu nasl atau pemeliharaan keturunan 

dalam maqasid shari’ah.18 Adapun persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang pasangan yang memutuskan untuk 

tidak mempunyai anak (childfree) dan sama-sama menurut pandangan 

 
18 Anggun Maya Rosiana, “Analisis Maqasid Shari’ah Terhadap Pandangan Tokoh 

Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Kabupaten Ponorogo Tentang Fenomena Menikah Tanpa 

Anak (Childfree)” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2023). 
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tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada subjeknya yaitu analisis maqasid shari’ah. 

4. Jurnal Roma Wijaya (2022) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul “Respon Al-Qur’an Atas Trend Childfree (Analisis Tafsir 

Maqasidi”. Penelitian ini membahas tentang uraian konsep childfree yang 

direspon oleh Al-Qur’an dengan berbagai penafsirannya. Dalam hal ini 

yang menjadi dalil utama untuk merespon childfree adalah Q.S Ali 

‘Imran ayat 38-39. Hasil penelitian ini yaitu ayat yang spesifik 

membicarakan childfree tidak ditemukan dan adanya nilai-nilai maqashid 

yang muncul yaitu hifzh al-nash adanya kontinuitas perkembangan 

agama, hiftz al-nash adanya kesenjangan yang terjadi di masa depan, dan 

hiftz al-daulah melihat kualitas masyarakat dan kondisi kesejahteraan 

masyarakat. Adapun persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas persoalan childfree.19 Sedangkan perbedaannya terletak pada 

respon childfree oleh Al-Qur’an dengan berbagai penafsirannya.  

5. Jurnal Nano Romadlon Aulia Akbar, Muhammad Khatibul Umum (2021) 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul “Childfree Pasca 

Pernikahan: Keadilan Hak-Hak Reproduksi Perempuan Perspektif 

Masdar Farid Mas’udi dan Al-Ghazali”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hukum asal childfree serta untuk mengetahui bagaimana 

 
19 Roma Wijaya, “Respon Al-Qur’an Atas Trend Childfree (Analisis Tafsir Maqāṣidi),” 

Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 16, no. 1 (2022): 42, 

https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v16i1.11380. 
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childfree dalam kacamata keadilan hak-hak reproduksi menurut Masdar 

Farid Mas’udi dan Al Ghazali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hukum asal childfree ada dua yakni yang pertama, boleh meskipun 

nantinya hukum tersebut dapat berubah sesuai dengan motif yang melatar 

belakanginya. Kedua,  dalam konteks keadilan hak-hak reproduksi 

perempuan, Masdar Farid mengatakan bahwa perempuan mempunyai 

hak-hak reproduksi yang harus terpenuhi, yang artinya childfree ini biasa 

dilakukan jika suami istri menghendaki hal tersebut dan tidak ada yang 

merasa diberatkan satu sama lainnya. Adapun pemikiran Masdar Farid 

Mas’udi ini merupakan antitesa terhadap pemikiran fiqih klasik misalnya 

Imam Al-Ghazali yang berpendapat bahwasanya hadirnya seorang buah 

hati adalah tujuan pokok dari adanya pernikahan.20 Adapun 

persamaannya adalah sama-sama membahas tentang childfree. 

Sedangkan perbedaannya, skripsi tersebut membahas dalam kacamata 

keadilan hak-hak reproduksi menurut Masdar Farid Mas’udi dan Al 

Ghazali. 

Dari penelitian-penelitian diatas hanya ada beberapa ulasan yang sama 

dengan masalah yang akan dibahas. Akan tetapi, belum ada yang spesifik 

dalam membahas tentang “Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat Tokoh 

 
20 Muhammad Khatibul Umam and Nano Romadlon Auliya Akbar, “Childfree Pasca 

Pernikahan: Keadilan Hak-Hak Reproduksi Perempuan Perspektif Masdar Farid Mas’udi Dan Al-

Ghazali,” Al-Manhaj: Journal of Indonesian Islamic Family Law 3, no. 2 (2021): 157–72, 

https://doi.org/10.19105/al-manhaj.v3i2.5325. 
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Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Lampung Tentang Childfree.” 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian dengan cara memperoleh data secara jelas tentang 

pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan PW Muhammadiyyah 

Lampung tentang childfree. Penelitian ini juga didukung dengan 

penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan membaca, menelaah, atau memeriksa bahan-bahan 

kepustakaan yang terdapat di buku, jurnal, artikel dan sebagainya.  

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu dengan 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisis fenomena-fenomena yang 

ada, berkenaan dengan kondisi atau hubungan yang ada dalam objek 

penelitian.21 Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan dan 

menganalisis pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan PW 

Muhammadiyyah Lampung tentang childfree. 

 

 
21 Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Masalah (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), 26. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti lakukan ada dua yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung 

melalui wawancara di lapangan dan yang berhubungan dengan objek 

yang diteliti. Dalam hal ini data-data yang diperoleh yaitu melalui 

wawancara pada tokoh PW Nahdlatul Ulama dan PW 

Muhammadiyyah Lampung terhadap pasangan yang memilih untuk 

childfree.22 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi 

kepustakaan berupa buku, hasil penelitian, jurnal, artikel, makalah-

makalah ilmiah serta sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini.23 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan sejumlah penduduk yang memiliki sifat 

universal. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

 
22 Mohammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 57. 
23 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram-NTB: Mataram University Press, 

2020), 26. 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) 

Lampung yang berjumlah 65 orang dan keseluruhan Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah (PWM) Lampung yang berjumlah 15 

orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari suatu objek atau subjek yang 

diambil dari populasi. Untuk menentukan sampel ini peneliti 

menggunakan penyusunan teknik purposive sampling yaitu suatu 

teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel dari suatu 

masalah atau tujuan yang akan peneliti teliti dalam penyusunan 

skripsi ini.  

Adapun dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel 6 

responden, 3 tokoh PW Nahdlatul Ulama dan 3 tokoh PW 

Muhammadiyah. Karena penulis beralasan dengan 6 responden 

tersebut sudah cukup mewakili dan bisa di jadikan data yang valid, 

dengan rincian yakni: 

Tokoh-tokoh PWNU sebagai berikut: 

1. Bapak Bapak H. Suparman Abdul Karim selaku Wakil Ketua 

LDNU PWNU Lampung 

2. Bapak Drs. Basyyaruddin Maisir selaku Khatib PWNU 
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3. Bapak Munawir Ketua Bashul Masail  

Tokoh-tokoh PW Muhammadiyah sebagai berikut: 

1. Bapak Dr. Sujino, M.Pd selaku Wakil Ketua PW 

Muhammadiyah 

2. Bapak Bairus Sakim, M.Pd.I selaku Ketua Majlis Tarjih dan 

Tajdid PW Muhammadiyah 

3. Bapak Burhan Isro’i M.Pd selaku Sekretaris Majlis Tarjih dan 

Tajdid PW Muhammadiyah Lampung. 

4.   Metode Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik yang digunakan oleh 

peneliti guna memuat informasi yang valid dan sistematis. Dalam 

pengumpulan data ini, peneliti menggunkan cara sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara (interview) mendalam, dialog, 

mengajukan pertanyaan dan meminta penjelasan serta menggali 

keterangan secara langsung berkaitan dengan masalah yang diteliti 

kepada responden. Adapun pihak yang diwawancarai dalam hal ini 

adalah tokoh-tokoh (pengurus) ormas baik dari kalangan NU maupun 

Muhammadiyah di lingkup Kota Bandar Lampung.  

b. Dokumentasi 

Yaitu melihat dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada 

hubungannya dengan childfree dan hukum Islam. Dokumen tersebut 
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dapat berupa buku, artikel, jurnal, hasil-hasil penelitian, dan 

sebagainya. 

5. Metode  Pengolahan Data 

a. Edit (editing) 

Editing atau biasa disebut sebagai pemeriksaan data, merupakan 

tahap awal metode pengelohan data. Metode ini dibantu dari hasil 

wawancara yang kemudian di sesuaikan dengan rumusan masalah dari 

penelitian ini. 

b. Sistematik Data 

Sistematik data merupakan cara untuk merapihkan dan 

memposisikan data-data yang diperoleh dalam suatu kerangka 

sistematika penulisaan atau bahasa berdasarkan urutan masalah 

dengan cara mengelompokan data, yang telah diedit dan kemudian 

diberi tanda menurut kategori-kategori dan urutan masalah.24 

6. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

instrument berpikir induktif, yaitu proses penalaran berpikir yang 

berangkat dari data-data bersifat khusus berupa analisis hukum Islam 

terhadap pendapat tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyyah 

 
24 Suharsimi Arkunto, “Metode Penelitian Dengan Pendekatan Praktis” (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), 83. 
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Lampung tentang childfree, kemudian dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan normatif.  

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan dalam hal pemahaman pembahasan penelitian ini 

supaya lebih sistematika maka dibuat sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Dalam bab ini mendeskripsikan tentang teori 

yang berkaitan dengan penelitian. Landasan teori yang terkandung dalam 

skipsi ini meliputi pengertian perkawinan, dasar hukum perkawinan, rukun 

dan syarat perkawinan, tujuan perkawinan, dan childfree menurut hukum 

Islam. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian. Dalam bab ini menguraikan objek 

penelitian yang terdiri dari dua sub bab, yaitu Pengurus Wilayah Nahdatul 

Ulama (PWNU) dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) Lampung 

yang masing-masing sub bab berisi tentang sejarah, visi dan misi, struktur 

organisasi, dan pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan PW 

Muhammadiyah Lampung Tentang Childfree. 

Bab IV Analisis Penelitian. Dalam bab ini berisikan analisis data 

penelitian dari temuan penelitian yang ada dilokasi peneliti. Analisi data yang 
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dipaparkan berkaitan dengan pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan PW 

Muhammadiyah Lampung terhadap pasangan yang memilih untuk childfree 

serta analisis hukum islam terhadap pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan 

PW Muhammadiyah Lampung Tentang Childfree. 

Bab V Penutup. Penulis menjabarkan mengenai kesimpulan-

kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang sudah dipaparkan di dalam 

bab-bab sebelumnya dan terdapat juga saran yang di jabarkan dalam bab ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

diantara ketiga tokoh PW Nahdlatul Ulama dan ketiga tokoh PW 

Muhammadiyah berbeda-beda pendapat. Tokoh NU pertama, menganggap 

bahwa childfree di hukumi makruh. Tokoh kedua, beranggapan bahwa 

childfree ini dihukumi haram. Tokoh ketiga, menghukumi childfree adalah 

boleh. Begitupun dengan tokoh Muhammadiyah pun terdapat perbedaan 

pendapat. Tokoh pertama, mengganggap bahwa childfree masuk ke dalam 

kategori melanggar maqashid syari’ah (makruh). Tokoh kedua, 

beranggapan bahwasanya childfree dihukumi haram, serta tokoh ketiga, 

beranggapan bahwa childfree ini dihukumi boleh.  

2. Analisis Hukum Islam terhadap pendapat tokoh PW Nahdlatul Ulama dan 

PW Muhammadiyah Lampung tentang childfree bahwa tokoh PW 

Nahdlatul Ulama maupun tokoh PW Muhammadiyah yang membolehkan 

dan memakruhkan childfree, maka dianggap sesuai dengan hukum Islam 

yang menyebutkan bahwa ‘azl atau nama lain dari childfree dalam hukum 

Islam oleh para ulama dihukumi boleh namun masuk ke dalam kategori 

tarkul afdhal atau meninggalkan keutamaan (makruh). Sedangkan tokoh 

NU maupun Muhammadiyah yang mengharamkan dianggap tidak sesuai 

dengan hukum Islam, karena ‘azl atau childfree adalah oleh para ulama 

dihukumi boleh dan tidak sampai pada tahap haram.  



85 
 

 

  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pada pembahasan di atas, ada beberapa hal yang bisa 

penulis sarankan antara lain: 

1. Kepada masyarakat hendaknya berpikir kritis sebelum memilih untuk 

mempunyai anak atau tidak. Hal ini dikarenakan apabila memutuskan 

childfree, maka harus siap akan dampak negatif dan positifnya. Namun 

jikalau dalam keadaan yang mumpuni dan tidak mendesak, sebaiknya 

tidak memilih untuk childfree, mengingat bahwa salah satu tujuan 

pernikahan adalah untuk mempunyai keturunan serta Rasulullah 

menyukai umatnya yang banyak di hari akhir nanti. 

2. Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Dan Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah (PWM) Lampung sebagai organisasi Islam di dalam 

masyarakat hendaknya lebih bersemangat lagi dalam memberikan 

bimbingan, edukasi atau informasi kepada masyarakat khususnya kepada 

pasangan yang akan menikah dan yang sedang melangsungkan 

pernikahan supaya mereka dapat memahami tentang apa saja tujuan 

pernikahan dan fadhilahnya. Serta memberikan solusi atas permasalahan 

yang berkaitan dengan keumatan, termasuk permasalahan baru yang 

sifatnyakekinian.
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